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ABSTRAKSI 

 
Metode fenomenologi yang dipakai oleh Merleau-Ponty bukanlah menganalisis gejala atau 

dunia melainkan mendeskripsikan dan menjadikanya dasar persepsi. Fenomenologi adalah sebuah 

cara pengungkapan dunia yang ada pada dirinya sendiri yang berarti kembali kepada dunia yang 

mendahuluinya sebelum ada pengetahuan. Bagi Merleau-Ponty, tugas fenomenologi adalah 

mengambarkan struktur dasar pengalaman manusia dan memahaminya dari perspektif konkret 

orang pertama, bukan dari perspektif reflektif orang ketiga. Mengali pandangan orang pertama 

berarti membiarkan orang tersebut mengungkapkan apa yang dialaminya secara langsung tanpa 

dinilai dari sudut objektivitasnya. Ditangan Merleau-Ponty, slogan fenomenologi “kembali kepada 

benda-benda itu sendiri” berarti “kembali ke dalam sebuah dunia sebelum ada pengetahuan”. 

Menurut Merleau-Ponty fenomenologi dapat membantu menjelaskan konsep dasariah dari 

persepsi individu dalam relasinya dengan dunia. Fenomenologi merupakan jalan bagi persepsi. 

Persepsi tidak hanya merupakan kegiatan intelektual melainkan juga secara fundamental adalah 

eksistensi manusia, karena tubuh itu, bersifat a living body (tubuh yang hidup) yang mempunyai 

intelegensi tersendiri. Tubuh dan persepsi adalah satu bagian yang hakiki, persepsi bukanlah 

sebuah pengetahuan tentang dunia tetapi persepsi sendiri adalah tubuh. 

Dalam pemikiran Merleau-Ponty, manusia disingkapkan sebagai “ada dalam dunia” (being 

in the world) dan karena itu, persepsi manusia merupakan keterlibatan aktif dalam dunia yang 

merupakan bagian dari dirinya. Subjek yang mempersepsi pastilah bertubuh karena kita ada dalam 

dunia, kesadran kita akan dunia pun pasti dimediasi oleh organ rasa tubuh, otak dan sistem saraf, 

dan tentu saja kemampuan gerak tubuh. Tubuhlah yang membuat kita mengalami semua hal yang 

kita alami, dan itulah satu-satunya cara yang diketahui dan tersedia bagi kita untuk berada dalam 

dunia. 

Menurut Merleau-Ponty, justru perjumpaan kita dengan orang lain sebenarnya bukan 

tentang peran nalar dan penalaran, termasuk menemukan sisi lain “di balik” perilaku, melainkan 

tentang tubuh yang mengenali tubuh lain. Tubuh sadar yang terkandung secara alami memainkan 

peran penting dalam interaksi ini. Menurut Merleau-Ponty pengertian tubuh adalah bahwa tubuh 

itu seperti kendaraan di dunia, bukan dalam artian tubuh hanya sekedar obyek di dunia, melainkan 

subjek yang terhubung dengan dunia. Ia menunjukkan keutuhan manusia, yaitu sebagai eksistensi 

yang berada-di-dalam-dunia. Dalam hal ini, tubuh adalah satu-satunya cara subjek belajar dan 
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mengenal dunia. Gagasan Merleau-Ponty tentang tubuh kiranya dapat menjadi sumber inspirasi 

dan kesadaran bahwa tubuh kita dan tubuh orang lain itu sama, ketika tubuh orang lain disakiti 

sama dengan kita menyakiti tubuh kita sendiri, menghormati tubuh kita sama halnya menghormati 

tubuh orang lain, karena tubuh kita sudah terarah pada dunia sebelum kita menyadarinya, dan di 

dalam dunia ada orang lain, sehingga relasi kita dengan orang sudah ada tanpa kita sadari. 

Dalam hal inilah, fenomenologi tubuh Merleau-Ponty dapat mendobrak kekerasan 

terhadap tubuh yang seringkali terjadi. Fenomenologi tubuh ini merupakan usaha “kembali kepada 

benda-benda itu sendiri”, artinya kembali ke dalam sebuah dunia sebelum ada pengetahuan 

sehingga pengetahuan pre-reflektif manusia dapat tertata dengan baik. Maksud dari Merleu-Ponty 

adalah supaya kita dapat memahami dunia lebih jernih tanpa ada intervensi dari teori ilmiah. 

Gagasan ini, mengajak kita untuk kembali pada makna tubuh sebelum adanya pengetahuan, 

dimana tubuh saya dan orang lain sudah mempunyai relasi fundamental yakni relasi subjek-subjek 

bukan subjek-objek. 

Selanjutnya Merleau-Ponty sampe pada kesimpulan bahwa tubuh bukan sebuah sistem 

mekanistik yang kebetulan melekat pada subjek, melainkan cara subjek mengungkapkan perasaan, 

pikiran harapan, dan kehendak. Tubuh adalah jejak fasih sebuah eksistensi, melalui tubuh 

tersingkap banyak hal tentang saya. Dalam relasi dengan orang lain, tubuh sudah terlebih dahulu 

membangun relasi tersebut jauh sebelum akal budi dan penalaran. Singkatnya, sebelum kita 

memahami relasi kita dengan orang lain, tubuh kita sudah menjalin relasi dengan orang lain. 

Dengan bantuan fenomenologi persepsi, Merleau-Ponty tidak hanya menemukan cara mengatasi 

dualitas fisik dan mental, tetapi juga mengangkat martabat tubuh sebagai bagian penting 

subjektivitas manusia. Tubuh adalah subjek sepanjang dimaknai sebagai cara menjadi manusia, 

dan sebagai satu-satunya cara untuk merasakan dunia kehidupan. Demikian halnya dengan aspek 

etika, yakni menghormati tubuh sama dengan menghormati diri sendiri sebagai subjek dan orang 

lain sebagi subjek. 
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